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ABSTRAK

Yarva v fras pra " 4 f 1 edif’”l)
Penelitian dertwyjyan untuk  mempertahankan  kontinyuitas  peny

hpauan p.";f’c.'m fernak di daerah lahan kering melalui sistem tanan tumpangsart
rumput Gan leguminosa pakan ternak Penelitian dilakukan bulan J.'I"'Unr;
ssmpal @engan Desember 2007 kebun percobaan 1PPTP Sumberagung (:l'f"tr
Pasuruan. Penelitian menggunakan 18 petak porcobaan yang berukuran masing-
masing sebesar (6 X ) m= Pola percobaan menggunakan Rancangan Acak
Relompok pola faktoryal (2 Jarak tanam X 3 pemangkasan). Jarak tanam antar
.’3_'.?."4'5 rumpur, _l“-I]'rH S(’[?(‘.\‘;”' ]()() cm (.‘l 1) d.'”) SO cm (“12)' S(}dr?ng ﬁ.e](uensj
:’:’:z.-?.;::::“;f;';:.:‘-:u7 dfnm kacang tanab, yaitu tanpa dipangkas (B1), dipangkas .sjatu
A (627 dan dipangkas dug kali (B3). Kacang tanah ditanam diantara barisan
. 1::::_0::1‘.[)91 wegala dengan Jarak tanam (40 X 40) cm? dan tanaman rumput yang
digunakan berumur I tajyup, dan berbentuk dua baris (italic) dengan jarak tanam

4 d >

(40{1‘: 4 g) co Pem ‘fpll/\'zm tanaman kacang tanah menggunakan Urea sebesar 50
kg'ha. SP 36. 100 kg/ha dan Kl sebanyalk 75 kg/ha. Pupulk urea untuk rumput
sebesar 100 kg/ha/panen. Pemotongan rumput umur £ 50 hari (MH) dan kacang
tanah umur = 5 bulan. Setelah kacang tanah dipanen, dilanjutkan dengan

tanaman komak. Pem otongan hijjauan komal pada umur + 60 hari Parameter

vang diukur m eliputi produl-sj dan kualitas hijjauan (rumput, daun kacang tanah -
dan daun komak), produj:-s; biji kacang

' oL tanah dan analisis ekonomi (BC rasio).
Hasil penelitian men unjukkan, bahwa ja

alk tanam antar baris rumput tidak ber-
pengaruh nyata terhadap produlsi daun dan biji kacang tanah. Falktor pemang-
kasan daun kacang berpengaruh nyata terhadap produksi hijauan sedangkan
terhadap byji kacang tunggalk tidak nyata. Produlksi BK daun kacang tanah

terendah adalah perlakuan AlIBI, yaitu sebesar 1.572 gripetak dan tertinggi
adalah perlakuan A2B3. yaitu sebesar 3.030 gripetak. Disimpulkan bahwa
pemangkasan daun kacang tanah lokal akan meningkatkan produlksi hijauan
pakan, tetapi terhadap penurunan produksi biji kacang tidak nyata.

.
e T3

Kata kunci * Tumpangsari, rumput benggala, kacang tanah, pemangkasan, jarak
antar baris, lahan kering

ABSTRACT

This study was aimed to keep forage supply on dry land areas by inter-
cropping plants system of grass and leguminosa forage. Y?Je 'stu'afv was done f}"r?m
Januari to December 2001 at IPPTP Sumberagung Grati d].’S‘t}‘lCt Il’asuru.zm. The
study used 18 trial plots with measurement (6 X -{) m* fench. 1'/1? trial design :_Jsea'
was a randomized block factorial design (2 planting distance X 3 leaves vcuttmg).
The planting distance of the grass rows was 100 cm (A1), zu’m’ &;g ;‘jn C*l:!:). ‘!IZ;;Ie
the frequency of cutting the peanut leaves was without Cuffu){,; o onc:!;, ! ,-agi
(B2) and twice cutting (B3). Peanuts were p/:mf@(! zum;ns,r Bf he ;}{:gic.;‘qg;sec!
rows with the planting distance of (40 X' 40) cm®, and the Benggala grass
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o with the planting distance of (10 X 4
cm? The plants distance used for peanul was (40 X 40) em? and grass (410 X 10)
em?. The fertilizers used for the peanut were urca 50 kp/ha, SP 36 100 kg/ha and
KCL 75 ke/ha. The Urea tertihzer for the benggala grass was 100 kg/hatharveg
The gr.?s.; cutting was done at 50 days age (in wet .-:r.-,q.n.'un) and GO days (in (j,.:,',
season). and the peanut were harvested at the age of £ 5 monts alter harvegga,
peanut. followed by komak plantng. The cutting of kom:ak wn.q'r/om' at G0 dyy,
age. The parameter measured were the production and quality of the forag,
(grass. the peanut leaves and komak loaves), the peanuts production and ecq-
nomical analvsis (BC ratw). The rosult of the this assessment showed thyy
planting distance of the grass rows didn't show any significant mfluence on the
production of peanuts and their leaves. The cutting of the peanuts leves signify-
cantlv itluenced the forage production but not for the peanuts. The lowegy
average of drv matter products of the peanuts was A1B1: namely 1,572 griplot,

concluded that cutting of
age production but not decrease

was one year of age and double rows for

and the higherst was for A2B3." 3.050 gr/plots. It was

the local peanuts leaves would increase the for

peanuts production significantly.

Key words - Intercroppings, Panicum maximum, Arachis hypogia, the leaves
cutting, rows distance, dry land

PENDAHULUAN

Ternak ruminansia yang berperan dalam meningkatkan pendapatan
pengembangannya perlu mendapatkan dukungan keter-

kontinue dalam jumlah dan mutu yang memadai..
dah secara kualitas dan

petani lahan kering,
sediaan pakan hijauan secara
Hal ini karena ketersediaan pakan hijjauan yang ren
kuantitas menjadi salah satu penyebab rendahnya produktivitas ternak rumi-
nansia di daerah lahan kering terutama pada musim kemarau (Nitis, 1992).
Untuk meningkatkan penyediaan pakan hijauan yang bermutu yang mengarah
pada keberlanjutan adalah melalui pengiliran pola tanam dalam sistem tanam
tumpangsari.Rumput benggala (Panicum maximum) dan komak (Dolichos lab
lab) dapat dikembangkan secara tumpangsari karena kedua tanaman tersebut
relatif toleran terhadap kekeringan. Tanaman komak merupakan tanaman
tahunan, tahan kering dan tumbuh baik selama musim kemarau sampai musim
hujan (Ismunadji dan Kasno, 199 1), schingga sangat cocok untuk dikembangkan
sebagai pakan hijauan di daerah lahan kering dengan ketersediaan air terbatas.
Tanaman komak mempunyai kemampuan tumbuh kembali setelah dipangkas
han terhadap curah hujan yang tinggi (musim hujan), sehingga

tetapi tidak ta
akan menyebabkan pertumbuhan terganggu bahkan mengalami kematian.

kecuali ada perbaikan saluran drainase.
Untuk mempertahankan kontinuetas tanaman tumpan

leguminosa komalk pada musim hujan, dilakukan pergilivan pola tanam t
komak dengan kacang tanah lokal (kacang pathok). Havsono, et al, (1997) mclq
a dapat dl.

porkan bahwa kacang tanah mempunyai adaptasi yang luas sehingg

tanam pada berbagai jenis tanah dan zona iklim. Penanaman kacang tana
daerah lahan kering biasanya dilakukan pada musim hujan secara tumpangs
an tanaman jagung. Petant lahan kering di daerah Grati biasanya menanai!

gsari rumput dan
anaman
arl

deng
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METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penyediaan hijauan pakar}
kering melalul sistem tanam tumpangsari (intercropping)
antara rumput benggala (Panicum maxim um) dengan kacang

k) - 1. -
patho Penelitian dilakukan bulan Januari sampai Desember 2001 di kebun ssfcz_
paan IPPTP Sumberagung Kecamatan Grati Kabupaten Pasuruan yangh I?i ré)m
nyai agroekologi Alf 3111, dengan ekoregion lahan kering dataran renda b :k "
dpl). Penelitian menggunakan 18 petak percobaan masing-masing petak ber ]
an (6 X 4) m2. Pola percobaan menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola.fakto
rial 2 X 3), yaitu 2 faktor jarak tanam dan 3 faktor pemangkasan, dan diulang

sebanyak 3 kelompok yang ditentukan berdasarkan kesuburan tanah dan aliran
air.

ternak di daerah lghan
yang berkelanjutan
tanah lokal (kacang

Teknologi budidaya yang digunakan adalah :

A Faktor jarak tanam antar baris rumput (lahan sela) yaitu
1. 100 cm

2. 80cm
B. Faktor pemangkasan daun kacang tanah yaitu :
1. Tanpa dipangkas
2. Dipangkas 1 kali
3. Dipangkas 2 kali
Perlakuan yang digunakan yaitu :

AlBI A2BI
Al1B2 A2B2
Al1B3 A2B3

Penelitian ini merupakan lanjutan dari kegiatan tahun 2000, yang pada
tahun 2001 bekas tanaman komak ditanamvdiganti dengan tanaman kacang
tanah lokal. Kacang tanah ditanam diantara barisan rumput sebagai tanaman sela
dengan jarak tanam yaitu: (40 X 40) cm?, dan tanaman rumput ditanam berbentuk
dua baris dengan jarak tanam yaitu (40 X 40) cm?.

Tanaman kacang tanah menggunakan varietas lokal jumlah benih 3 bij1
perlubang tanam. Rumput benggala (Panicum maximum) yang digunakan ber-
umur 1 tahun menggunakan varitas Hamill grass. Pemupukan tanaman kacang
tanah dilakukan pada umur £ 2 minggu dengan menggunakan pupuk Urea sebesar
50 kg/ha, SP 36 sebesar 100 kg/ha dan KCL sebesar 75 kg/ha. Sedangkan pemu-
pukan rumput menggunakan Urea sebanyak 100 kg/ha/potong pada umur = 2
minggu setelah potong sesual dengan hasil penelitian sebelumnya. Pemangkasan
daun kacang tanah dilakukan sesual dengan perlakuan B. Pemotongan rumput
dilakukan secara berkala pada umur = 50 hari setelah panen. Panen kacang tanah
dilakukan pada akhir musim huan (umur = 5 bulan) dan bekas tanaman kacang
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i ;operti semula.
tanah akan diganti/ditanami dengan tanaman komal seper t; 8 B i |
Pengamatan data mehputy produksi (kp/petak) dan cun itas hijauan mel;.
i Produksi biji kacang tanay,

puti rumput, daun kacang tanah dan danun kom:

" . - : Cunlite nauan menggunakan analig,
(kg/petak): analisis ckonomi (BC rasio). Kualitas hijau AR n,n - (phﬂd
proximat meliputi bahan kermg (BR), lemalk kasar (LK), bah ganik (BO),
protein kasar (PIY) dan serat kasar (S0,

HASIL DAN PEEMBAHASAN

Produksi daun dan biji kacang tanah '
Produksi bahan kermg (BK) daun kacang tanah yang dltanan})] d”ll"'lt.:lrFl
tanaman rumput benggala sebagal tanaman sela menunjukkan bahwa jarak
wuh nyata terhadap produksg;

antar baris rumput (perlakuan A) tidak berpeng:
kasan daun kacang tanah

BK daun kacang tanah, sedangkan faktor pemang .
(Perlakuan B) berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap produksi BK daun kacang

tanah (Tabel 1).
Hasil pengamatan menunjukan, bahwa pemangkasan daun kacang tanah

sebanyak 1-2 kali (perlakuan B2 dan B3) memperoleh prod'uk:si hijauan lebih
tinggi dari pada yang tidak dipangkas (Perlakuan B1). Hal ini karena kacang
tanah lokal dapat tumbuh kembali setelah dipangkas, tahan terhadap naungan
dan mempunyai pertumbuhan menjalar diatas tanah dan membentuk stolon,
Petani lahan kering di Kecamatan Grati memanam kacang tanah lokal biasanya
pada awal musim hujan secara tumpangsari dengan tanaman jagung atau ketela
pohon. Tanaman ini mulai dipanen pada umur * 5 bulan dan biasanya berte-
patan dengan musim kemarau, sehingga biji kacang yang tidak terpanen akan
tumbuh kembali pada musim hujan yang akan datang.

Produksi biji kacang hasil pengamatan menunjukan bahwa jarak antar
baris rumput dan tingkat pemangkasan daun kacang tidak berpengaruh nyata
terhadap biji kacang yang diperoleh (Tabel 1). Begitu pula intereaksi keduanya

tidak menunjukan perbedaan yang nyata.

Tabel 1. Rata-rata produksi daun dan biji kacang pada sistem tanam tumpangsari di kebun

IPPTP Sumberagung Grati tahun 2001
| No Perlakuan Produksi kacang tanah (Gr/petak)
Daun (BK) Biji (polong kering)
1. AlB1 2.234 ab 344
2. AlB2 2.812Db 258
3. AlB3 2.328 ab 246
4. A2B1 1.572 a 441
5. A2B2 3.082 b 230
6. A2133 3.030 b 249
Jarak antar baris (A) NS NS
Pemangkasan daun (I3) S NS
Intereaks: (AB) NS NS et

Ket : a,b : superscrip yang berbeda pada kolom yang sama berbeda nyata (P<0,05)

Al.> Jarak antar baris rumput 100 em

A2 : Jarak antar baris rumput 80 cm B2 Daun kacang tanah dipangkas 1 kali
BI:Daun kacang tidak dipangkas B3 : Daun kacang tanah dipangkas 2 kali
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prod uksi rumput benggala dan daun lomak

Rata-rata produksi BIC rumput bengpala pada Potong
3jtanam secard tumpangsart dengan kacang
Jladie
;‘{m\_ rumput (perlakuan A) dan pemangkas
[.""k menyebabkan perbedaan yang ny
s . .
\"I‘.‘\l‘t‘] :‘-
mabel 2. Ratarata produkst ramput benggala (Panicum maximum) pada sistem tanam
fumpangsan _‘1‘,‘“5“_"}%““?‘,“!: tanah di kebun IPPTP Sumbera gung Grati tahun 2001
—-__-.——-'—_'-_—.f S —— —

[, IT dan III yang
anah menunjukkan bahwa jarak antar
an daun kacang tanah (perlakuan B)
ataterhadap produksi BK rumput benggala.

Produksi rumput benggala (kg BK/petak)

No | Perlakuan
f i [ a-
il A1R1 12,63 131.125 (snslﬁ Ralt;,;?ta
| 2 .-\lB‘f 11,24 13,00 7,44 10,56
13 A1B3 14,73 14,49 6,84 12,02
|4, AZBI 12,42 12,87 7,05 10,78
5 A2B2 13,30 13,67 9,00 11,99
| 6. A2B3 14,58 15.06 7,28 12,31
. Jarak antar baris (A) NS NS NS
: Pemangkasan daun (B) NS NS NS
; Intereaks: (AB) NS NS NS
Keterangan - NS : Non Significan

Al."Jarak antar baris rumput 100 cm
A2 *Jarak antar baris rumput 80 cm

B2 : Daun kacang tanah dipangpas 1 kali
B1:Daun kacang tidak dipangkas

B3 : Daun kacang tanah dipangkas 2 kali

Demikian pula pada kedua perlakuan tersebut tidak terjadi intereaksi
vang nyata terhadap produksi rumput benggala. Hal ini berarti bahwa jarak
antar baris rumput dan tingkat frekuensi pemangkasan daun kacang tanah pada
sistem tanam tumpangsari tidak berpengaruh terhadap produksi rumput
benggala. Dalam penelitian ini populasi rumpun tanaman rumput per petak
jumlahnya sama. '

Rata-rata produksi rumput benggala pada tiga kali pemotongan (I,II dan
I1I) untuk jarak antar baris rumput 100 cm yaitu perlakuan A1B1, A1B2 dan
AlB3 masing-masing sebesar 10,915 10,56 dan 12,02 kg BK/petak atau setara
dengan produksi 4.538, 4.392 dan 5.000 kg BK/ha; Sedangkan produksi rumput
benggala dengan jarak antar baris 80 cm yaitu perlakuan A2B1, A2B2 dan A2B3
masing-masing sebesar 10,78; 11,99 dan 12,31 kg BK/petak atau setara dengan
produksi sebesar 4.484, 4.987 dan 5.120 kg BK/Ha.

Preduksi rumput benggala yang ditumpangsari dengan kacang tanah lokal
tidak jauh berbeda hila dibanding dengan produksi n'lmput bg_nggala terdahult?
(Ta 2000) yang ditumpangsari dengan komalk. Hasil penelitian .terdahulu d}
tempat yang sama rata-rata produksit rumput benggala yang dxtumpnn‘gsar}
dengan komak dengan pemupukan urea sebesar 100 kgll?aipotong untuk ;]'arak
antar baris rumput sebesar 100 cm dan 80 cm masing-masing SCb‘-“Sﬂ" 10-%‘1;;‘[“
11,09 kg BK/petak atau setara dengan produksi 4.522 dan 4.613 kg a

1 k. 2001). , .
(Rasylgl'agi]]] pegglli)tian terhadap produksi daun komak yz:lx?g dltana:::l uc::inkﬁ{agi
tanaman rumput pada bekas lahan kacang tanah setelah dipanen n )
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bahwa jarak antar bans rumput “'l"l"].'l]ill.’lll A) tidak berpengaruh nyata u:rhnrlnp
produksi produks: BIS daun komak. (Tabel 3).

dan rumput Benggala pada smatem tanam t""‘l'“lng

Tabel 3. Rata-rata produks: daun Komak
Grati tahun 2001,

—

sani di kebun IPPTP Sumberagung 7 TN
} B T Produksi lygaun (Kg B/petak)
No | Perlakuan o __”_Llr\'nmnk_w R ~_ Benggala_
i - “Potong I | Potong 1| PotonglV
1 / B | s 0,780 5,01 a
2. ' ALB2 1.230 0,667 517 ab
3. AIBS 1.216 0,703 5,13 ab
4. A2B1 1.131 0.698 6,80 ab
5 A2B2 1,087 0.597 7,74 b
| 6 A2B3 1.112 1,105 5.37 ab
‘ Jarak antar bans (A\) NS NS S
Pemangkasan daun (B) : . ’
Intereaks=1 (AB) -
gama berbeda nyata (P<0,05)

Ket © a,b Superscrip yang berbeda pada kolom yang
Al.: Jarak antar baris rumput 100 cm
A2 : Jarak antar baris rumput 80 cm B2:Daun kacang tanah dipangkas 1 kali
B1 : Daun kacang tidak dipangkas B3 : Daun kacang tanah dipangkas 2 kali

Produksi BK rumput benggala pada pemotongan IV yang ditumpangsari
dengan komak menunjukan bahwa jarak antar baris rumput berpengaruh nyata
(P<0.5) terhadap produksi BK rumput benggala. Jarak antar baris rumput
sebesar 80 em (A2B2) memperoleh produksi tertinggi (7,74 kg BK /petak) dan
terendah adalah jarak antar baris rumput sebesar 100 em (A1B1) yaitu 5,01 kg
Bl{petak. Hal ini diduga bahwa jarak tanam semakin dekat dengan tanaman
leguminosa pada sistem tanam tumpangsari akan semakin subur, karena ke-
mampuan leguminosa bersimbiosis dengan balteri Rhizobium sehingga dapat
menyuburkan tanaman sekitarnya. Namun demikian peranan leguminosa dalam
meningkatkan produksi hijauan tidak setinggi dibanding dengan penggunaan
nitrogen, tetapi leguminosa dapat bersifat jangka panjang (Bahar, et al. 1999).
Kegiatan yang hampir sama dilaporkan oleh Suratmini, et al (1998) bahwa legu
minosa Arachis glabrata yang ditanam diantara rumput benggala (Panicum
maximum) pada jarak tanam rumput sebesar 50 cm dapat mengurangi dosis

pemupukan nitrogen, yaitu untuk lokasi Bogor dengan pertanaman campuran
tersebut hanva memerlukan pupuk N sebesar 150 kg/ha/tahun dari kebutuhan
sehesar 450 kg/ha/tahun. Produksi rumput benggala pada potong IV lebih rendah
apahila dibandingan dengan produksi rumput benggala pada pemotongan I,

dan 11l vang ditumpangsari dengan lkacang tanah. Kondisi in disebabkan karena
pemotongan [V dilakukan pada bulan September 2001 vang bertepatan dengan

musim kemarau.

Kualitas hijauan
Hasil analisa kandungan gizi beberapa hijauan pak
an PK rumput benggala yang ditumpang )
| Ala yan
a kandungan gizi rumput benggala yane

, , N
% (Tabel -1). Kandungan !
(12,27 %

an tumpangsarl me

& ~ " 3 ﬂ
nunjukkan bahwa kandung sari deng?

komak (9,04%) lebih tingg dar pad
ditumpangsari dengan kacang tanah ymtu sebesar 8,010
hijauan daun komak (20.27%) lebih tinggi dan pada daun kacang tanah

624

Dipindai dengan CamScanner



pose Teknologi Vasil Penghajian BITI* Jawa Timur ISBN 979-3450.04.5
L]

) BIC daun Kkacang tanah lebih tinggi dari pada daun komak

o kandungd! i g '
c(‘dﬂnl:'\ﬂl\.l" tare Jain (hs:t‘h!lhk-"" oleh jems tanaman dan t;mur potong yang
; | 1 :] ‘ ! ' 14 » v .

Kondis! ‘;:lm(ﬂi“”"‘" komak dilakukan pada awal pembungaan (generatif) umur + 8
4 ads 3h ,
[\m-b(‘dn‘ Ciqngk'\" daun kacang tanah dipanen p.nl.l umur + 5 bulan.
gt SO ) T .
minge qta-rala kandungan gizi hijauan pakan pada sistem tanam tum-
Tabel 4. Rats -;ri di kebun [PPTP Sumberagung (irati Tahun 2001
angs: s e
.,--P*‘ : o Kadungan gizi pakan (%)
— Hyauan T LB = ,
’ pangsari Kk _]_rk_| LK_} 8 BO
“El"] B ;HLZ‘; ]T;Tﬂ_ﬂ 15.69 5.01 1,90 31,50 #8,33
l 1 Rl:mh\ﬂr ':‘ :I'l s 20 27 9.0 0.75H 30.61 83,29
pumput Benggal =0.= ; ,
| Rumpt Kacang tanah 23,97 12,27 1,34 26,92 91,00
2. Dantt + 1586 | 2027 501 21,65 90 55
3 Daun Komak 1 ——- == Lt A
e umpal n kacang tanah, ** Tumpangsari dengan komak

— 4 sumpangsarn denga :
Ret -* WM Iemak kasar, SK : Serat kasar, BO : Bahan organic

K : Bahan kenng, PK : Protein kasar, LK:

Analisis ckonomi
Hasil analisis ekonomi (BC rasio) menunjukkan bahwa tumpangsari

rumput benggala (Panicum maximumn) dengan lcacgng tanah yang paling meng-
untungkan adalah perlakuan A2B3 dengan BC rasio sebesar 3,06 dan terendah
perlakuan A2B1 dengan BC rasio sebesar 2.79 (Tabel 5). Analisis ini didasarkan
pada harga hijauan segar untuk harga rumput sebesar Rp 100,-/kg, daun kacang
tanah sebesar Rp 140,-/kg, daun lkomak sebesar Rp 140,-/kg dan biji kacang
tanah sebesar Rp 4.500,-/kg polong kering (Lampiran 1). Hal yang sama pada
penelitian tumpangsari kacang tanah dan jagung pada berbagai jarak tanam
jagung yang berbeda menunjukan bahwa produktivitas tanah land equavalent
ratio (LER) tertinggi adalah jarak tanam jagung sebesar 160 X 40 cm dan 80 X
40 em dibanding dengan jarak tanam jagung 320 X 40 cm masing-masing secara
berurutan sebesar 1,29 dan 1,28 dibanding 1,04. (Wahid, dkk. 1988).
Tzbel 5. Analisis ekonomi (BC rasio) tumpangsari rumput Benggala dan Kacang tanah

pada berbagai tingkat pemangkasan daun kacang tanah di kebun IPPTP

Sumberagung Grati tahun 2001

Perlakua Penerimaan Pengeluaran BC rasio

n (X Rp1000/Ha/Panen) (XRp1000/Ha/panen)

AlB1 4.021 1.433 2,81
AlB2 3.908 1.433 2,73
AlB3 4.184 1.433 2,92
A2B1 4.007 1.433 2,79
A2B2 4.291 1.433 2,99
A2l 4.398 1.433 3,06

KESIMPULAN

Jarak tanam antar baris tanaman rumput sebagai lahan sela tanaman kacang
tanah lokal (kacang pathok) pada sistem tanam tumpangsari dengan rumput
b‘_’_ng[;ala (Panicum maximum) tidak menyebabkan perbedaan terhadap produkst
hijauan (daun) dan biji kacang tanah. Sedangkan faktor pemangkasan daun kacang
tanah hanya berpengaruh nyata terhadap produksi daun kacang tanah, dan
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terhadap biji kacang tidak nyata. Tumpangsari rumput Benggala dengan kacay,
tanah lokal dengan jarak antar baris pumput sebesar 80 cm dan pemotongan dayy
kacang tanah sebanyak 2 kali adalah paling menguntunglkan.
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m,,'diﬂ! §
ekonomi (BC rasio) tumpangsari rumput Panicum maxim

g tanah di [PPTP Sumberagung Grati tahun 2001 (A1B1) um dengan

prrﬁﬂ Y Kacan
Uraian Fisik Harga Jumlah
(Rp) | (XRp1000/H
. a)
A. Investasl
pgolahan Jahan (ps sapi) 3 5 -
! ggmup kan dasar (HOK) 15 10 158
1 Penaﬂaman (HOK.) 25 10 950
j. Penyiangan (HOK.) 12 10 120
:Pemupukan area (HOK) 10 10 S0
ibit
6 ?{Lcang tanah (kg) 20 8 160
Rumpy (pols) 37.500 20 750
Pupuk
7 I{alfxdang (ton) 20 12,5 950
- KCL (kg) 50 2 100
.GP 36 (kg) 100 1.5 150
- Urea (kg) 100 1,1 110
Total : 2.365
(untuk 5 kali potong rumput)
B. Pengeluaran (Rp/ potong)
Rumput + Kacang tanah
1. Pemupukan (HOK) 10 10 100
9. Pemb. Hama/p (HOK) 3 15 15
3. Panen (HOK) 30 10 300
4. Bahan- bahan
- Pestisida (liter) 1 50 50
- Pupuk urea (ke) 150 1.1 165
- Pupuk SP 36 (kg) 100 1,5 150
- Pupuk KCL (kg) 75 2 150
5. Penyusutan kesuburan tanah . 473
Total | 1.433
C. Pemasukan (Rp/Potong)
1. Hijavan rumput (kg BK/Ha) 4.538 0.625 2.836,250
2. Daun kacang tanah (kg BI/Ha) 929 0.583 541,607
3. Biji kacang tanah (kg polong 143 4,500 643,500
kering)
Total - 4.021.357
BC rasio 281
Kcuarangan:

;. ';‘oiewa lahzm tidak diperhitungkan
i)aﬁf,giah”““““  Rumput per kg segar Rp 100.- (BK 16%) = Rp 625,/K8 BK
o B e per kg segar Rp 140 (BE 94%) = Rp 583,/Kg BK

cang tanah = Rp 4.500,- / kg polong kering)
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